
GUAYAQUIL(IM)- Para 
pria berjalan melalui perkebunan 
subur antara pantai Pasifi k yang 
nyaman di Ekuador dan Andes 
yang megah. Mereka memotong 
ratusan tandan pisang hijau dari 
tanaman dengan tinggi dua kali 
lebih panjang.

Para pekerja mengangkut 
tandan tersebut ke jalur peraki-
tan, tempat pisang dicuci, ditim-
bang, dan ditempel dengan stiker 
untuk pembeli Eropa. 

Pemilik Franklin Torres me-
mantau semua aktivitas pada pagi 
hari baru-baru ini untuk memas-
tikan buah tersebut memenuhi 
standar kecantikan internasional 
dan yang lebih penting, dikemas 
untuk pengiriman bebas kokain.

Torres sangat waspada kare-
na Ekuador semakin berada pada 
pertemuan dua perdagangan 

global, pisang dan kokain. Negara 
Amerika Selatan ini merupakan 
eksportir pisang terbesar di du-
nia, mengirimkan sekitar 7,2 ton 
per tahun melalui laut.

Negara ini juga terjepit di 
antara produsen kokain terbesar 
di dunia, Peru dan Kolombia. 
Para penyelundup narkoba men-
ganggap kontainer berisi pisang 
sebagai sarana yang tepat untuk 
menyelundupkan produknya itu.

Infiltrasi para penyelundup 
narkoba ke dalam industri yang 
menyumbang sekitar 30 persen 
produksi pisang di dunia telah 
berkontribusi terhadap kekerasan 
yang belum pernah terjadi se-
belumnya di negara yang du-
lunya damai ini. Penembakan, 
pembunuhan, penculikan dan 
pemerasan telah menjadi bagian 
dari kehidupan sehari-hari, khu-

Kartel Narkoba Susupi Industri Pisang Ekuador
susnya di kota pelabuhan Pasifi k 
dan pusat pengiriman pisang di 
Guayaquil.

“Ini adalah tanggung jawab 
semua orang, orang yang men-
gangkutnya, orang yang mem-
belinya, orang yang mengkon-
sumsinya. Mereka semua berbagi 
tanggung jawab. Mereka telah 
menghancurkan negara kita,” 
kata pedagang Dalia Chang yang 
sudah lama tinggal di Guayaquil 
tentang perdagangan kokain.

Ekuador bukan produsen 
utama kokain, tetapi sangat ter-
guncang ketika seorang calon 
presiden yang dikenal karena 
pendiriannya yang keras ter-
hadap kejahatan terorganisir 
dan korupsi Fernado Villavicen-
cio ditembak mati pada akhir 
kampanye pada 9 Agustus. Dia 
menuduh geng Los Choneros 
di Ekuador dan pemimpinnya 
yang dipenjara yang dikaitkan 
dengan kartel Sinaloa Meksiko 
mengancam dia dan tim kampa-
nyenya beberapa hari sebelum 

pembunuhan tersebut.
Selain kedekatan dengan 

produksi kokain, kartel dari Me-
ksiko, Kolombia, dan Balkan telah 
menetap di Ekuador karena negara 
tersebut menggunakan dolar AS 
dan memiliki undang-undang dan 
institusi yang lemah. Wilayah ini 
juga memiliki jaringan geng yang 
sudah lama berdiri seperti Los 
Choneros yang menginginkan hal 
tersebut terus berjalan.

Pihak berwenang men-
gatakan, Ekuador juga menjadi 
terkenal dalam perdagangan 
kokain global setelah peruba-
han politik di Kolombia pada 
dekade lalu. Ladang semak koka 
di Kolombia semakin mendekati 
perbatasan dengan Ekuador kare-
na pecahnya kelompok kriminal. 

Kondisi ini tercipta setelah 
demobilisasi kelompok pem-
berontak Angkatan Bersenjata 
Revolusioner Kolombia yang 
lebih dikenal dengan akronim 
bahasa Spanyol FARC pada 2016.

Rekor 2,304 metrik ton ko-

Ekuador berada pada pertemuan dua 
perdagangan global, pisang dan kokain.

kain diproduksi pada tahun 2021 
di seluruh dunia, sebagian besar 
di Kolombia, Peru, dan Bolivia. 

Pada tahun itu, menurut lapo-
ran PBB yang mengutip data dari 
Organisasi Bea Cukai Dunia,  ham-
pir sepertiga kokain yang disita oleh 
otoritas bea cukai di Eropa Barat 
dan Tengah berasal dari Ekuador, 
dua kali lipat dari jumlah yang 
dilaporkan pada 2018.

Penggerebekan narkoba 
dalam jumlah besar semakin 
sering terjadi dan dalam sebulan 
terakhir. Pihak berwenang Eropa 
telah melakukan penggerebekan 
yang memecahkan rekor setelah 
memeriksa kontainer yang mem-
bawa pisang dari Ekuador.

Para pejabat Belanda juga 
melakukan penyitaan kokain terbe-
sar di negaranya bulan lalu dengan 
hampir 8 metrik ton dalam sebuah 
wadah berisi pisang Ekuador. 
Pihak berwenang di Yunani dan 
Italia juga mengumumkan peny-
itaan kokain yang disembunyikan 
di pisang Ekuador tahun ini. tom

KONVENSI PBB TENTANG PENJUALAN KAPAL DITANDATANGANI DI BEIJING
Penandatanganan Konvensi PBB tentang Dampak Internasional Penjualan Kapal Yudisial (Konvensi Beijing tentang Penjualan Kapal Yudi-
sial)  berlangsung di Beijing, Selasa  (5/9) dihadiri perwakilan 34 negara dan wilayah. Dokumen  yang diadopsi pada Desember tahun lalu 
oleh Majelis Umum PBB, bertujuan menyelesaikan pengakuan lintas batas atas penjualan kapal secara yudisial yang membantu melindungi 
insentif lembaga keuangan dalam pembiayaan kapal dan mendorong pengembangan pelayaran dan perdagangan internasional.    
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AIN SHEEB(IM)– 
Bom tandan yang digunakan 
di perang Ukraina telah me-
nyebabkan ratusan orang 
tewas dan terluka. Jumlah ini 
lebih banyak dibandingkan 
korban bom tandan di Suriah. 
Baik Rusia maupun Ukraina 
menggunakan bom tandan di 
medan perang.

Cluster Munition Coali-
tion (CMC) dalam laporan 
yang dirilis Selasa (5/9) me-
nyatakan, Rusia secara luas 
menggunakan bom tandan. 
Lebih dari 300 orang tewas 
dan 600 terluka di Ukraina 
akibat bom tandan pada 2022.

Saat ditembakkan ke uda-
ra, bom tandan ini melepas 
bom-bom kecil yang menye-
bar secara luas (bomblets) ke 
target lokasi. Ukraina juga 
menggunakan bom tandan 
ini. AS bahkan mengirimkan 
bom jenis ini ke Ukraina. 

Maka, akibat penggunaan 
bom tandan, CMC, lembaga 
nirlaba yang mendorong pela-
rangan penggunaan bom tan-
dan, menyebut 2022 sebagai 
tahun mematikan.

Menurut kantor jaksa 
penuntut umum Ukraina, 
serangan paling mematikan di 
Ukraina adalah pengeboman 
terhadap stasiun kereta api 
di Kramatorsk. ‘’Insiden ini 
menyebabkan kematian 53 
orang dan mengakibatkan 135 
orang lainnya terluka.’’ 

Di Suriah dan negara lain 
di Timur Tengah yang ber-
perang, meski pertempuran 
sudah menurun, bom-bom 
tandan yang saat pertempuran 
tidak meledak terus memakan 
korban jiwa setiap tahunnya. 

Di Suriah, pada 2022 se-
banyak 15 orang tewas dan 75 
terluka akibat bom tandan saat 
terjadi serangan atau setelah 
serangan. Pada tahun yang 
sama, di Irak yang tak ada lagi 
pertempuran terdapat 15 orang 
tewas dan 25 lainnya terluka. 

Sedangkan di Yaman, 
yang dilaporkan pula tak ada 
serangan baru, lima orang 
kehilangan nyawa dan 90 
lainnya mengalami luka akibat 
ledakan bom tandan. Secara 
global, mayoritas korban bom 
tandan adalah anak-anak. 

Sebab, bomblets berben-
tuk logam bulat. Anak-anak 
sering mengambil dan dija-
dikan mainan tanpa menge-
tahui apa sebenarnya benda 

Bom Tandan  Tewaskan 
300 Orang di Ukraina

tersebut. Di antara korbannya 
adalah anak berusia 12 tahun, 
Rawaa al-Hassan dan adik 
perempuannya yang berusia 
10 tahun, Doaa. 

Mereka tinggal di sebuah 
kamp dekat Desa Ain Sheeb, 
Provinsi Idlib bagian utara 
Suriah. Menuru ibu mereka, 
pada Ramadhan tahun lalu, 
dua kakak beradik itu pulang 
dari sekolah. Mereka memun-
gut bomblet yang belum me-
ledak, dikiranya itu serpihan 
logam yang bisa dijual. 

Namun kemudian bom-
blets itu meledak. ‘’Rawaa 
kehilangan matanya sedan-
gkan Doaa kehilangan satu 
tangannya,’’ kata Wafaa. Tra-
gisnya, ayah mereka mening-
gal delapan bulan lalu ke-
tika menginjak bomblets saat 
mengumpulkan kayu bakar. .

‘’Dua gadis ini, secara 
psikologis dalam kondisi 
memprihatinkan setelah dua 
kejadian tragis tersebut,’’ kata 
paman mereka, Hatem al-
Hassan, yang kini menjaga 
mereka dan ibunya.

Sebanyak 124 negara ber-
gabung mendukung konvensi 
PBB yang melarang bom tan-
dan. AS, Rusia, Ukraina, dan 
Suriah termasuk negara yang 
tak tergabung di dalamnya. 
Kematian dan luka terus ter-
jadi selama beberapa dekade 
setelah perang berakhir. 

Termasuk di Laos dan 
Vietnam di mana orang ke-
hilangan nyawa akibat bom 
yang belum meledak saat per-
ang antara AS dan Vietnam. 
Diperkirakan masih terdapat 
jutaan bomblets yang belum 
meledakn di sana dan mem-
bahayakan warga sipil. 

Alex Hiniker, pakar inde-
penden di Forum on the Arms 
Trade, menuturkan, korban di 
dunia turun sebelum terjadinya 
aksi massa di Suriah pada 2011 
yang berubah menjadi perang 
sipil. ‘’Kontaminasi dibersih-
kan, stok dihancurkn.’’

Namun, menurut Hiniker 
kemajuan itu berbalik secara 
drastis pada 2012 ketika Pemer-
intah Suriah dan sekutunya, 
Rusia mulai menggunakan bom 
tandan melawan pasukan opo-
sisi. Angka korban menurun seir-
ing perang Suriah mereda.  Meski 
demikian, perang Ukraina pada 
Februari 2022 menyebabkan 
naiknya kembali korban akibat 
bom tandan. gul
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PARIS(IM) - Prancis 
telah memulai pembicaraan 
dengan beberapa pejabat 
militer Niger untuk menarik 
sejumlah tentara dari negara 
Afrika tersebut. Penarikan 
itu menyusul kudeta pada 
Juli lalu, sebagaimana media 
Le Monde melaporkan pada 
Selasa (5/9).

Pada tahap ini, baik jum-
lah tentara Prancis yang 
terlibat maupun waktu ke-
berangkatan mereka belum 
diputuskan, kata Le Monde, 
mengutip beberapa sumber 
tak dikenal dari Prancis yang 
terlibat dalam proses ini.

Pembicaraan tidak di-
lakukan dengan para pe-
mimpin kudeta, tetapi den-
gan para pejabat militer reg-
uler yang telah lama bekerja 
sama dengan Prancis, kata 
surat kabar itu.

Setelah kudeta, Pran-
cis, sebagai negara bekas 
penguasa kolonial di Niger, 
mengatakan akan mengakh-
iri kerja sama militer dan 
memotong semua bantuan 
pembangunan ke negara 
itu. Namun Paris sejauh ini 
menolak seruan dari para 
pemimpin kudeta untuk me-
narik 1.500 tentara Prancis 
yang saat ini berada di Niger.

Prancis mengatakan 
bahwa mereka masih meng-
anggap Presiden Mohamed 

Terus Diusir, Prancis Bahas 
Penarikan Pasukan dari Niger

Bazoum yang terpilih secara 
demokratis, yang saat ini 
ditahan, sebagai pemimpin 
yang sah di negara itu. Ke-
menterian pertahanan Pran-
cis tidak segera membalas 
permintaan Reuters untuk 
memberikan komentar.

Sementara itu, puluhan 
ribu pengunjuk rasa ber-
kumpul di luar pangkalan 
militer Prancis di ibukota 
Niger, Niamey, pada Sabtu 
lalu. Para pengunjuk rasa 
ini, menuntut agar pasukan 
Prancis segera pergi.

Menurut Le Monde, 
beberapa pasukan Prancis 
dapat ditempatkan kembali 
di wilayah tersebut, terutama 
di negara tetangga Chad. Se-
mentara yang lainnya dapat 
kembali ke Prancis.

Namun, penarikan pa-
sukan dari Niger akan men-
jadi pukulan bagi pengaruh 
Prancis di wilayah tersebut 
sebab ini bukan kali pertama 
terjadi setelah Prancis juga 
diusir dari Mali.

Niger telah menjadi mi-
tra keamanan Prancis dan 
Amerika Serikat selama ini. 
Negara sekutu tersebut, 
telah menggunakan wilayah 
Niger sebagai pangkalan 
untuk memerangi pembe-
rontakan Islamis di wilayah 
Sahel yang lebih luas di Af-
rika Barat dan Tengah. ans

WASHINGTON(IM)
- Seorang pejabat AS pada 
Rabu (6/8) mengatakan,  pe-
rundingan senjata antara Ru-
sia dan Korea  Utara secara 
aktif  mengalami kemajuan. 
Namun AS memperingat-
kan pemimpin Kim Jong 
Un bahwa kerja sama kedua 
negara ini akan dibayar den-
gan harga mahal, karena me-
masok Rusia dengan senjata 
ini tentu akan digunakan 
untuk perang di Ukraina.

“Menyediakan senja-
ta untuk Rusia tidak akan 
mencerminkan hal yang baik 
bagi Korea Utara dan mer-
eka akan membayar harga 
untuk hal ini di komunitas 
internasional,” kata penasi-
hat keamanan nasional AS 
Jake Sullivan kepada para 
wartawan di Gedung Putih.

Kremlin mengatakan 
sebelumnya pada hari Se-
lasa bahwa pihaknya “ti-
dak berkomentar apapun” 
mengenai pernyataan para 
pejabat AS tersebut. Krem-
lin yakin bahwa Kim tetap 
berencana untuk melakukan 
perjalanan ke Rusia bulan 
ini, untuk bertemu dengan 
Presiden Vladimir Putin dan 
mendiskusikan suplai senjata 
ke Moskow.

Sullivan mengatakan 
bahwa Kim tetap berharap 
diskusi tentang senjata akan 
terus berlanjut, termasuk 
di tingkat pemimpin dan 
“bahkan mungkin secara 
langsung”.

“Kami terus menekan 
basis industri pertahanan 
Rusia,” kata Sullivan, dan 
Moskow sekarang “mencari 
sumber apa pun yang bisa 
mereka temukan” untuk ba-
rang-barang seperti amunisi.

“Kami akan terus me-
nyerukan kepada Korea 
Utara untuk mematuhi 
komitmen publiknya untuk 
tidak memasok senjata ke 
Rusia yang pada akhirnya 
akan membunuh warga 
Ukraina,” kata Sullivan.

Pada hari Senin, juru bi-
cara Dewan Keamanan Na-
sional AS Adrienne Watson 
mengatakan bahwa Kim dan 
Putin mungkin berencana 
untuk bertemu dalam waktu 
dekat. New York Times 
mengutip pejabat AS dan se-
kutunya yang tidak disebut-
kan namanya, mengatakan 
bahwa Kim berencana untuk 
melakukan perjalanan ke Ru-
sia sesegera mungkin pada 
Ahad depan untuk bertemu 
dengan Putin.

Sementara itu, Seorang 
pejabat kementerian pertah-
anan Korea Utara pada bulan 
November tahun lalu, men-
gatakan bahwa Pyongyang 
“tidak pernah melakukan 
‘transaksi senjata’ dengan 
Rusia” dan “tidak memiliki 
rencana untuk melakukan-
nya di masa depan.”

AS Ancam Korut akan Bayar Mahal untuk 
Setiap Pasokan Senjata ke Rusia

Namun Moskow dan 
Pyongyang telah berjanji 
untuk meningkatkan kerja 
sama pertahanan. Menteri 
Pertahanan Rusia Sergei 
Shoigu dalam kunjungan-
nya ke Pyongyang Juli lalu, 
mengatakan bahwa kedua 
negara sedang mendiskusi-
kan kemungkinan latihan 
militer bersama. Kunjungan 
Shoigu ke Korut itu dalam 
rangka pameran senjata yang 
mencakup rudal balistik ter-
larang Korea Utara.

“Seperti halnya Anda 
dapat mengetahui seseorang 
dari teman-temannya, Anda 
juga dapat mengetahui suatu 
negara dari perusahaan yang 
dimilikinya,” kata Keir Giles, 
Konsultan Senior di Pro-
gram Rusia & Eurasia di 
Chatham House. 

Perjalanan ke Rusia ini 
akan menjadi kunjungan 
pertama Kim ke luar negeri 
dalam lebih dari empat tahun 
terakhir dan yang pertama 
sejak pandemi virus corona. 
Meskipun Kim melakukan 
lebih banyak perjalanan ke 
luar negeri daripada ayahnya 
sebagai pemimpin, perjalan-
an Kim sering kali diselimuti 
kerahasiaan dan keamanan 
yang ketat.

Tidak seperti ayahnya 
yang disebut-sebut tidak 
suka terbang, Kim mener-
bangkan pesawat jet prib-
adinya yang dibuat di Rusia 
dalam beberapa perjalanan-
nya sendiri. Tetapi pejabat 
AS mengatakan kepada New 
York Times bahwa Kim 
mungkin akan menggunakan 
kereta api lapis baja, untuk 
melintasi perbatasan darat 
yang dimiliki oleh Korea 
Utara dengan Rusia.

Kim kemungkinan ingin 
menekankan rasa dukungan 
Rusia, dan mungkin mencari 
kesepakatan dalam penjua-
lan senjata, bantuan, dan 
pengiriman tenaga kerja ke 
Rusia, kata Andrei Lankov, 
seorang ahli Korea Utara 
di Universitas Kookmin 
Seoul. Amerika Serikat pada 
bulan Agustus menjatuhkan 
sanksi terhadap tiga entitas 
yang dituduhnya terkait den-
gan transaksi senjata antara 
Korea Utara dan Rusia. Di 
mana Korea Utara telah 
melakukan enam kali uji 
coba nuklir sejak tahun 2006 
dan telah menguji coba ber-
bagai rudal dalam beberapa 
tahun terakhir.

Rusia telah bergabung 
dengan Tiongkok dalam 
menentang sanksi baru ter-
hadap Korea Utara. Mereka 
menentang upaya paksa oleh 
AS, yang secara terbuka 
memecah belah Dewan Ke-
amanan PBB untuk pertama 
kalinya sejak Dewan Ke-
amanan mulai menghukum 
Pyongyang pada tahun 2006.
gul

Pasukan Keamanan Burkina Faso 
Tewas Diduga Diserang Jihadis

UAGADOUGOU(IM)-
Sebanyak 53 anggota pasukan 
keamanan Burkina Faso tewas 
dalam sebuah serangan di Burkina 
Faso utara. Mereka diduga diserang 
oleh kelompok jihad. “Tujuh 
belas tentara dan 36 sukarelawan 
sipil angkatan darat tewas pada 
hari Senin ketika memukul mundur 
sebuah serangan,” kata staf  umum 

angkatan darat Burkina Faso dalam 
sebuah pernyataan, dilansir AFP, 
Selasa (5/9).

“Sekitar 30 anggota pasukan 
keamanan juga terluka dalam 
serangan itu,” tambah pernyataan 
militer setempat.

Pasukan keamanan yang dis-
erang dikerahkan di kota Koum-
bri, provinsi Yatenga, untuk me-

mungkinkan pemukiman kembali 
penduduk yang diusir dari daerah 
tersebut oleh para jihadis lebih dari 
dua tahun lalu.

Militer setempat mengatakan 
bahwa beberapa penyerang telah 
dinetralisir dalam operasi balasan 
dan peralatan tempur mereka di-
hancurkan. Operasi itu masih ber-
langsung di daerah tersebut. ans


